
BAB V KESIMPULAN 

V.1  Kesimpulan

 Penelitian ini menjawab rumusan masalah terkait penerimaan generasi Z mengenai 

karakter gay dalam film animasi Disney Strange World (2020). Secara garis besar, 

informan yang memaknai pesan LGBT dalam animasi Disney Strange World berada pada 

posisi oposisi, yang mengartikan informan menolak pesan LGBT dengan mencerminkan 

pandangan oposisi yang menganggap bahwa kemunculan LGBT dalam animasi 

menimbulkan perdebatan karena LGBT telah dinilai sebuah penyimpangan apalagi 

ditampilkan pada media anak-anak.   

 Pembahasan mengenai karakter LGBT terutama Gay dibagi menjadi tiga topik. Yang 

pertama adalah interaksi homoseksual pada film animasi. Sebanyak 2 informan berada 

pada posisi oposisi, mereka beranggapan bahwa animasi merupakan media untuk anak 

anak sebagai sarana hiburan, belajar, dan lain sebagainya, tidak ada alasan yang 

membenarkan bahwa LGBT dapat diselipkan dalam media film animasi tersebut. Posisi 

negoisasi berpendapat bahwa hal tersebut dapat dinilai menurut sudut pandang 

masingmasing. Posisi dominan-hegemonik disini berpendapat bahwa hal tersebut bukan 

suatu hal yang perlu dikhawatirkan karena anak anak belum memiliki kapasitas pemikiran 

yang kompleks dalam suatu hal, banyak factor lain yang dapat membuat mereka 

menentukan orientasi seksualnya.  

 Lalu topik kedua adalah generasi mempengaruhi penerimaan LGBT. Sebanyak 2 

informan berada pada posisi Dominan-Hegemonik, mereka berpendapat bahwa generasi 

muda dan tua memiliki pemikiran yang berbeda mengenai fenomena orientasi seksual, 

generasi tua memiliki pemikiran yang lebih kuno dan terstruktur dibanding generasi muda 

yang lebih terbuka. Posisi negoisasi disini menuturkan bahwa generasi tua beberapa 

memiliki pemikiran yang lebih terbuka dibanding generasi muda tergantung besar 

kecilnya paparan dari factor lain. Posisi oposisi disini mengatakan bahwa generasi tidak 

mempengaruhi penerimaan LGBT karena setiap generasi memiliki fenomena LGBT nya 

sendiri-sendiri, generasi tidak mempengaruhi penerimaan LGBT.  
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 Topik terakhir, yaitu LGBT bukan sebuah penyimpangan orientasi seksual. Sebanyak 2 

informan memposisikan diri sebagai Oposisi yaitu tidak setuju bahwa LGBT bukan 

sebuah penyimpangan, mereka berpendapat bahwa LGBT adalah sebuah penyimpangan 

seksual karena tidak sesuai dengan kodrat yang sudah ada sejak dulu. Sedangkan 2 

informan lainnya berada pada posisi dominan-hegemonik yang menyetujui bahwa LGBT 

bukanlah sebuah penyimpangan orientasi seksual, karena menurut mereka kata 

menyimpang memiliki arti yang jauh lebih luas dan tidak bisa digunakan untuk orientasi 

seksual dari pribadi masing-masing.  

V.2  Saran

V.2.1 Saran Akademik

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini, disarankan agar penelitian lebih 

lanjut mengenai penerimaan karakter LGBT dalam media, khususnya film animasi 

anakanak, dapat mengembangkan pendekatan yang lebih mendalam terkait faktor-faktor 

yang mempengaruhi persepsi penonton. Peneliti dapat melakukan studi komparatif antar 

kelompok usia atau kelompok sosial yang berbeda, untuk memahami bagaimana 

pemaknaan terhadap pesan dalam film dapat bervariasi. Selain itu, pengembangan 

teoriteori komunikasi dan media yang lebih relevan untuk memahami hubungan antara 

media, penerimaan sosial, dan orientasi seksual juga diperlukan. Peneliti juga dapat 

menggali lebih dalam dampak dari representasi karakter LGBT terhadap perkembangan 

kognitif dan sosial anak-anak serta remaja, guna memberikan panduan yang lebih 

komprehensif dalam konteks pendidikan media.  

V.2.2 Saran Sosial

Penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat, khususnya generasi Z, 

untuk memaknai sebuah arti dalam film dan media secara lebih kritis. Di tengah 

perkembangan media yang pesat, penting bagi masyarakat untuk tidak hanya 

mengonsumsi media tanpa pertimbangan, tetapi juga mampu menilai apakah sebuah film 

atau konten pantas untuk dikonsumsi atau tidak, sesuai dengan nilai-nilai sosial dan 

budaya yang berlaku. Dengan memahami berbagai perspektif yang ada dalam 

film, termasuk representasi kelompok LGBT, masyarakat diharapkan dapat lebih 

terbuka dan  



toleran terhadap keberagaman orientasi seksual, sekaligus memperkuat kesadaran akan 

pentingnya inklusivitas dalam masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan literasi media 

yang menyeluruh sangat dibutuhkan untuk membantu masyarakat lebih bijak dalam 

menyikapi berbagai isu sosial yang ada dalam media.  
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